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ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN

BAHAN PENUNJANG PADA PT. BINTANG PRESTASI UTAMA

Williana Kurnia Putri dan Asmara Hendra Komara

Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pelita Indonesia

Jalan Ahmad Yani No. 78-88 Pekanbaru-Riau, www.stiepi.com

ABSTRACT:The purpose of this study are to determine the internal controls about

Supporting Materials which is applied in Bintang Prestasi Utama corporation.Technique

using for data analysis are descriptive and sign test method. The result of research showed

that the internal control of raw materials when it was viewed as a whole has been running

well but some components such as Risk Assessment, Control Activities, Monitoring has not

been running well. Meanwhile component Control Environment, Information and

Communication at Bintang Prestasi Utama corporation has been running well. But was

found some weaknesses such as the dual function of receiving and storage is done by the

warehouse, inventory check is only done once a year that must be considered for

improvement in the future more effectively and efficiently.

Keywords:Components of Internal Control, Control Environment, Risk Assessment,

Information &amp; Communication, Control Activities and Monitoring.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian internal

persediaan bahan penunjangpada PT. Bintang Prestasi Utama. Teknik menggunakan

analisis data deskriptif dan dengan metode pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengendalian internal bahan baku ketika dilihat secara keseluruhan telah berjalan dengan

baik tetapi beberapa komponen seperti Penafsiran Resiko, Aktivitas Pengendalian,

Pemantauan belum berjalan dengan baik. Sementara itu komponen Lingkungan

Pengendalian, Informasi dan Komunikasi pada PT.Bintang Prestasi Utama sudah berjalan

dengan baik namun ditemukan beberapa kelemahan antara lain adanya rangkapan jabatan

pada bagian-bagian tertentu, stock opname dilakukan tidak sesuai dengan jadwal yang

ditetapkanyang harus diperhatikan untuk perbaikan di masa depan lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci : Komponen Pengendalian Internal, Lingkungan Pengendalian, Penafsiran

Resiko, Informasi dan Komunikasi, Aktivitas Pengendalian dan Pemantauan.
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PENDAHULUAN

Didalam perusahaan dagang, industri,

manufaktur sering menghadapi masalah

yaitu

mengenai

pengendalian

persediaan.Persediaan merupakan aset

perusahaan yang cukup besar dan memiliki

nilai

material

sehingga

apabila

penanganannya tidak dilakukan dengan

baik maka akan menimbulkan kerugian

yang cukup besar bagi perusahaan. Bahan

baku merupakan faktor utama yang dapat

menunjang kelangsungan proses produksi

dalam suatu perusahaan.

Persediaan bahan baku merupakan

harta dan sifatnya sangat sensitif terhadap

penurunan harga pasar, pemborosan,

pencurian,

kerusakan

dikarenakan

pengolahan yang salah dan kurang baik

sehingga dapat memperkecil keuntungan,

karena perusahaan tidak dapat bekerja

dengan tingkat produktifitas yang optimal,

sehingga akan mempertinggi biaya

pengelolaan persediaan.

Untuk menghindari hal-hal tersebut,

maka

diperlukan

suatu

sistem

pengendalian. Pengendalian persediaan

merupakan proses yang berkelanjutan

dimanaperusahaan

dapat

membuat

perkiraan yang baik mengenai jumlah

produk tertentu yang akan mereka jual,

namun terkadang perusahaan mengalami

kesalahan perkiraan dari waktu ke waktu.

Hal tersebut tidak dapat dihindari.

Pengendalian internal atas persediaan

bahan baku diharapkan dapat menciptakan

aktivitas

pengendalian

terhadap

perusahaan yang efektif dalam menentukan



jumlah persediaan optimal yang dimiliki

perusahaan, mencegah berbagai tindakan

seperti

penyelewengan

yang

dapatmerugikan perusahaan, pelanggaran

terhadap kebijakan yang diterapkan atas

persediaan, serta memberikan pengamanan

fisik terhadap persediaan dari pencurian

dan kerusakan.

Perusahaan yang bergerak di bidang

pengolahan sering mengalami kendala

dalam

melaksanakan

kegiatan

produksinya. Kendala seperti persediaan

yang kurang memadai dikarenakan

keterlambatan

pembelian

kembali

persediaan bahan baku.

PT.Bintang

Prestasi

Utama

merupakan sebuah perusahaan yang

bergerak dalam bidang distribusi yang

kegiatan utamanya mendistribusikan air

dalam kemasan. Bahan baku air minum

dalam kemasan ini adalah air. Bahan

penunjang

yang

digunakan

untuk

mengemas air dalam kemasan ini adalah

polycup, lem packing, pipet, karton, botol,

tutup botol, dll. Namun dilihat secara

keseluruhan pada saat melakukan opname,

lebih banyak terjadi selisih pada bahan

polycup.Pencatatan yang dilakukan hanya

seperlunya saja.Pada bagian nota sering

terjadi nomor urut double dan tidak adanya

nomor urut dikarenakan pemberian nomor

urut secara manual.Banyak terdapat

produk rusak pada gudang. Sehingga

terjadi selisih antara stock opname dengan

pembukuan/pencatatan.

Oleh sebab itu perlu dilaksanakan

perencanaan dan pengendalian bahan baku

tersebut.
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Tabel 1.1

Persediaan Bahan Penunjang Polycup Periode 2011 (dalam buah)

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sep

Okt

Nov

Des

Total



Pembukuan

428.902

301.922

236.660

38.911

518.991

201.304

1.382.934

291.939

305.595

75.939

637.992

4.421.089



Stock Opname

429.140

305.113

237.889

38.911

518.991

200.109

1.383.302

291.689

305.790

75.939

638.230

4.425.103



Sumber: Data Olahan, 2014



Dapat diketahui bahwa pada tahun

2011 dalam persediaan polycup mengalami

selisih antara stock opname dengan

pencatatan/pembukuan. Diketahui pada

tahun 2011 ini total bahan penunjang yang

diopname dari bulan januari sampai

dengan bulan desember mengalami total

selisih kelebihan barang sebanyak 4.014

buah.



Selisih

(buah)

238

3.191

1.229

(1.195)

368

(250)

195

238

4.014



Harga

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp



81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81



Selisih

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp



19.278

258.471

99.549

(96.795)

29.808

(20.250)

15.795

19.278

325.134



Dapat diketahui bahwa pada tahun

2012 dalam persediaan polycup mengalami

selisih antara stock opname dengan

pencatatan/pembukuan. Diketahui pada

tahun 2012 ini total bahan penunjang yang

diopname dari bulan januari sampai

dengan bulan desember mengalami total

selisih kekurangan barang sebanyak

38.322 buah.



Tabel 1.2

Persediaan Bahan Penunjang Polycup Periode 2012 (dalam buah)

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sep

Okt

Nov

Des

Total



Pembukuan

1.039.904

667.840

186.073

171.323

2.213.692

2.189.570

54.388

275.536

6.798.326



Sumber: Data Olahan, 2014



Stock Opname

1.027.983

667.712

186.082

172.670

2.213.608

2.189.486

55.007

247.456

6.760.004



Selisih

(buah)

(11.921)

(128)

9

1.347

(84)

(84)

619

(28.080)

(38.322)



Harga

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp



81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81



Selisih

Rp

(965.601)

Rp

(10.368)

Rp

729

Rp

Rp

Rp

109.107

Rp

(6.804)

Rp

Rp

(6.804)

Rp

Rp

50.139

Rp (2.274.480)

Rp (3.104.082)
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Tabel 1.3

Persediaan Bahan Penunjang Polycup Periode 2013 (dalam buah)

Bulan

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sep

Okt

Nov

Des

Total



Pembukuan

925.088

650.841

888.348

282.448

148.842

107.023

233.895

220.088

190.570

195.438

250.383

276.636

4.369.600



Stock Opname

925.089

668.721

886.968

252.755

129.962

89.159

233.920

213.608

189.468

119.458

248.183

247.556

4.204.847



Selisih

(buah)



Harga



1

17.880

(1.380)

(29.693)

(18.880)

(17.864)

25

(6.480)

(1.102)

(75.980)

(2.200)

(29.080)

(164.753)



Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp



81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81



Selisih

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp



81

1.448.280

(111.780)

(2.405.133)

(1.529.280)

(1.446.984)

2.025

(524.880)

(89.262)

(6.154.380)

(178.200)

(2.355.480)

(13.344.993)



Sumber: Data Olahan, 2014



Dapat diketahui bahwa pada tahun

2013 dalam persediaan polycup mengalami

selisih antara stock opname dengan

pencatatan/pembukuan. Diketahui pada

tahun 2013 ini total bahan penunjang yang

diopname dari bulan januari sampai

dengan bulan desember mengalami total

selisih kekurangan barang sebanyak

164.753 buah.

Masalah diatas dapat diantisipasi bila

perusahaan menerapkan sistem yang sesuai

dengan prosedur.Sebaik apapun sistem dan

prosedur persediaan bahan baku yang

dijalankan dalam suatu perusahaan tanpa

adanya suatu peranan pengendalian

dimungkinkan terjadi penyimpangan yang

akan merugikan perusahaan. Dengan

demikian peranan pengendalian internal

sangat penting dalam perusahaan tersebut

dan menjadi perhatian bagi pihak-pihak

yang berkepentingan.



Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem persediaan bahan

penunjang pada PT. Bintang Prestasi

Utama ?

2. Apakah lingkungan pengendalian pada

pengendalian internal persediaan bahan

penunjang pada PT. Bintang Prestasi

Utama sudah berjalan secara efektif ?

3. Apakah penafsiran resiko pada

pengendalian internal persediaan bahan

penunjang pada PT. Bintang Prestasi

Utama sudah berjalan secara efektif ?

4. Apakah informasi dan komunikasi

pada pengendalian internal persediaan

bahan penunjang pada PT. Bintang

Prestasi Utama sudah berjalan secara

efektif ?

5. Apakah aktivitas pengendalian pada

pengendalian internal persediaan bahan

penunjang pada PT. Bintang Prestasi

Utama sudah berjalan secara efektif?

6. Apakah

pemantauan

pada

pengendalian internal persediaan bahan

penunjang pada PT. Bintang Prestasi

Utama sudah berjalan secara efektif?
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7. Apakah sistem pengendalian internal

atas persediaan bahan penunjang pada

PT. Bintang Prestasi Utama sudah

berjalan secara efektif ?

TINJAUAN PUSTAKA

Persediaan merupakan salah satu

aktiva yang paling aktif dalam operasi

kegiatan perusahaan dagang.Persediaan

juga merupakan aktiva lancar terbesar dari

perusahaan manufaktur maupun dagang.

Menurut

Rangkuti

(2007:2),Persediaan adalah bahan-bahan,

bagian yang disediakan, dan bahan-bahan

dalam proses yang terdapat dalam

perusahaan untuk proses produksi, serta

barang-barang jadi atau produk yang

disediakan untuk memenuhi permintaan

dari konsumen atau pelanggan setiap

waktu.

Menurut

Ristono

(2009:1),

Persediaan dapat diartikan sebagai barangbarang yang disimpan untuk digunakan

atau dijual pada masa atau periode yang

akan datang.

Menurut

Sjahrial

(2007:189),

Persediaan merupakan unsur utama dari

modal kerja (aktiva lancar). Persediaan

merupakan investasi yang sangat berarti

pada banyak perusahaan.

Menurut Assauri (2008:241), Bahan

baku merupakan semua bahan yang

dipergunakan dalam perusahaan pabrik,

kecuali terhadap bahan-bahan yang secara

fisik akan digabungkan dengan produk

yang dihasilkan oleh perusahaan pabrik

tersebut.

Pengendalian persediaan adalah

aktivitas

mempertahankan

jumlah

persediaan

pada

tingkat

yang



dikehendaki.Pada

produk

barang,

pengendalian persediaan ditekankan pada

pengendalian material.Pada produk jasa,

pengendalian diutamakan sedikit pada

material dan banyak pada jasa pasokan

karena konsumsi sering kali bersamaan

dengan pengadaan jasa sehingga tidak

memerlukan persediaan.

Menurut

Assauri

(2008:248),Pengendalian

persediaan

adalah salah satu kegiatan dari urutan

kegiatan-kegiatan yang bertautan erat satu

sama lain dalam seluruh operasi produksi

perusahaan tersebut sesuai dengan apa

yang telah direncanakan lebih dahulu baik

waktu, jumlah,kualitas maupun biayanya.

Menurut Mulyadi (2010:562), fungsi

yang terkait didalam sistem akuntansi

persediaan yaitu :Fungsi Gudang, Fungsi

Pembelian, Fungsi Penjualan, Fungsi

Akuntansi, Panitia Perhitungan Fisik

Persediaan.

Dokumenyang digunakan dalam

sistem akuntansi persediaan terdiri dari

:Formulir Pesanan Pembelian,Laporan

Penerimaan Barang, Faktur Penjualan,

Surat Pengambilan Barang, Memo

Debit,Laporan Pengiriman Barang, Memo

Kredit, Bukti Pengambilan Barang, Kartu

Perhitungan

Fisik,

Daftar

Hasil

Perhitungan Fisik.

Menurut Reeve, dkk (2011:224),

Pengendalian intern adalah kebijakan dan

prosedur yang melindungi aset dari

penyalahgunaan, memastikan keakuratan

informasi bisnis, serta memastikanhukum

dan peraturan yang berlaku telah diikuti.

Menurut Mulyadi (2008:163) tujuan

sistem pengendalian intern menurut

definisinya mempunyai empat tujuan
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diantaranya: a) Menjaga kekayaan

perusahaan, b) Mengecek ketelitian dan

keandalan data akuntansi, c)Mendorong

efisiensi, d) Mendorong dipatuhinya

kebijakan manajemen.



3.



Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan

landasan untuk semua unsur pengendalian

internal, yang membentuk disiplin dan

struktur. Berbagai faktor yang membentuk

lingkungan pengendalian internal dalam

suatu entitas menurut Mulyadi (2008:184)

adalah sebagai berikut:

1. Nilai integritas dan etika

Efektifitas

pengendalian

internal

bersumber dari dalam diri orang yang

mendesain dan melaksanakannya.

Pengendalian internal yang memadai

desainnya, namun dijalankan oleh

orang-orang yang tidak menjunjung

tinggi integritas dan tidak memiliki

etika, akan mengakibatkan tidak

terwujudnya tujuan pengedalian intern.

Oleh karena itu tanggung jawab

manajemen

perusahaan

adalah

menjunjung tinggi nilai integritas,

suatu kemampuan untuk mewujudkan

apa yang dikatakan atau telah menjadi

komitmennya ndan dalam menjalankan

aktivitas

perusahaan,

manajemen

dituntut untuk mendasarkan pada etika

bisnis.

2. Komitmen Terhadap Kompetensi

Komitmen

terhadap

kompetensi

mencakup pertimbangan manajemen

dan pengetahuan dan keterampilan

yang diperlukan, panduan antara

kecerdasan, pelatihan dan pengalaman



4.



5.



6.



yang dituntut dalam pengembangan

kompetensi.

Dewan komisaris dan komite audit

Dewan komisaris adalah wakil

pemegang saham dalam perusahaan

berbadan

hukum

Perseroan

Terbatas.Dewan

ini

berfungsi

mengawasi

pengelolaan

data

perusahaan yang dilaksanakan oleh

manajemen. Komite audit akan

menciptakan iklim pengendalian yang

baik dalam perusahaan berbentuk

perseroan terbatas.

Filosofi dan Gaya Operasi Manajemen

Filosofi

merupakan

seperangkat

keyakinan dasar yang menjadi ukuran

bagi perusahan dan karyawannya.

Filosofi merupakan apa yang harus

dikerjakan dan apa yang seharusnya

tidak dikerjakan oleh perusahaan. Gaya

operasi mencerminkan ide manajer

tentang bagaimana operasi suatu entitas

harus dilaksanakan.

Struktur Organisasi

Struktur

organisasi

memberikan

kerangka

untuk

perencanaan,

pelaksanaan,

pengendalian,

dan

pemantauan

aktivitas

entitas.Pengembangan

struktur

organisasi suatu entitas mencakup

pembagian

wewenang

dan

pembebanan tanggung jawab di dalam

suatu organisasi dalam mencapai

tujuan organisasi.

Pembagian

Wewenang

dan

Tanggungjawab

Pembagian

wewenang

dan

pembebanan tanggung jawab dengan

pembagian wewenang yang jelas,

organisasi akan dapat mengalokasikan
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berbagai sumber daya yang dimilikinya

untuk mencapai tujuan organisasi.

Disamping itu, pembagian wewenang

yang

jelas

akan

memudahkan

pertanggung jawaban konsumsi sumber

daya organisasi dalam pencapaian

tujuan organisasi.

7. Kebijakan dan Praktik Sumber daya

Manusia

Kebijakan dan praktik sumber daya

manusia yaitu karyawan merupakan

unsur

penting

dalam

setiap

pengendalian

internal.Pengendalian

tidak dapat berjalan dengan baik jika

dilaksanakan oleh karyawan yang tidak

kompeten dan tidak jujur, karena itu

perusahaan harus memiliki metode

yang baik dalam menerima karyawan,

mengembangkan kompetensi mereka,

agar lingkungan pengendalian dapat

tercipta dengan baik.

Penafsiran Resiko

Menurut

Singleton

(2007:29),

Perusahaan harus melakukan penilaian

risiko

(risk

assessment)

untuk

mengidentifikasi,

menganalisis,

dan

mengelola risiko yang berkaitan dengan

pelaporan keuangan.Risiko dapat timbul

atau berubah karena keadaan sebagai

berikut:

1. Perubahan dalam lingkungan operasi

perusahaan

2. Karyawan baru

3. Perubahan sistem informasi

4. Pertumbuhan yang pesat

5. Teknologi baru

6. Lingkungan produk atau kegiatan baru

7. Restrukturisasi perusahaan



Informasi dan Komunikasi

Sistem akuntasi yang efektif dapat

memberikan keyakinan yang memadai

bahwa transaksi dicatat atau terjadi adalah:

1. Sah

2. Telah diotorisasi

3. Telah dicatat

4. Telah dinilai secara wajar

5. Telah dicatat dalam periode seharusnya

6. Telah dimasukkan ke dalam buku

pembantu dan telah diringkas dengan

benar.”

Laporan sistem informasi dan komunikasi

adalah

untuk

mengidentifikasikan,

menganalisa, mencatat, dan melaporkan

setiap transaksi didalam perusahaan untuk

mempertahankan

pertanggungjawaban

terhadap asset.

Aktivitas Pengendalian

Menurut

Mulyadi

(2008:189),

Aktivitas pengendalian (control activities)

adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat

untuk memberikan keyakinan bahwa

petunjuk yang dibuat oleh manajemen

telah dilaksanakan. Kebijakan dan

prosedur ini memberikan keyakinan bahwa

tindakan

yang

diperlukan

telah

dilaksanakan untuk mengurangi risiko

dalam pencapaian tujuan entitas.

Menurut

Mulyadi

(2008:189-195),

aktivitas pengendalian dapat dikategorikan

dalam berbagai aktivitas diantaranya :

a. Otorisasi transaksi

b. Pemisahan tugas

c. Catatan akuntansi
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d. Pengendalian akses

e. Verifikasi independen

Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian

kualitas kinerja struktur pengendalian

internal secara periodik dan terus menerus.

Pengawasan dilakukan oleh personel yang

semestinya melakukan pekerjaan tersebut,

baik pada tahap desain maupun

pengoperasian pengendalian pada waktu

yang tepat.Tujuan dari pemantauan adalah

untuk menentukan apakah pengawasan

intern telah beroperasi sebagaimana yang

telah diperbaiki sesuai dengan perubahan

keadaan.

Hipotesis

Adapun terdapathipotesis-hipotesis sebagai

berikut :

H1 : Lingkungan

Pengendalian

pada

pengendalian intern atas persediaan

bahan penunjang belum berjalan

secara efektif.

H2: Penafsiran Resiko pada pengendalian

intern

atas

persediaan

bahan

penunjang belum berjalan secara

efektif.

H3 : Informasi dan Komunikasi pada

pengendalian intern atas persediaan

bahan penunjang belum berjalan

secara efektif.

H4 : Aktivitas

Pengendalian

pada

pengendalian intern atas persediaan

bahan penunjang belum berjalan

secara efektif.

H5 : Pemantauan

pada

pengendalian

intern

atas

persediaan

bahan



penunjang belum berjalan secara

efektif.

H6 : Sistem Pengendalian intern pada

pengendalian intern atas persediaan

bahan penunjang belum berjalan

secara efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT.

Bintang Prestasi Utama yang beralamat di

Jln. Lintas Timur Pasir Putih – Kabupaten

Kampar.Jenis dan sumber data yaitu data

primer

dan

data

sekunder.Teknik

pengumpulan data yaitu Angket, Teknik

studi lapangan dengan (observasi dan

wawancara) dan Penelitian kepustakaan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis deskriptif dan

uji tanda (sign test)

Langkah-langkah dalam uji tanda

sebagai berikut :

 Menentukan hipotesis

 Memilih taraf nyata

Taraf nyata adalah besarnya batas

toleransi dalam menerima kesalahan

hasil hipotesis.Dalam penelitian ini,

taraf nyata yang digunakan adalah 5%.

Sehingga untuk pengujian sampel besar

nilai Z taraf nyata 5% adalah 1,65.

 Menghitung frekuensi tanda

Dilakukan perhitungan untuk jumlah

observasi yang relevan (n), yaitu

observasi yang mempunyai tanda

positif (+) dan negatif (-), sedangkan

yang 0 tidak dihitung.

 Menentukan probabilitas

Untuk

mengetahui

beberapa

probabilitas atau peluang suatu

kejadian dari n sampel observasi yang

relevan dengan r kejadian secara



9



bersamaan.Nilai r dipilih berdasarkan

tanda positif atau negatif yang paling

kecil dari n obseravasi yang relevan.

Uji tanda dibagi menjadi 2 yaitu :

- Uji tanda sampel kecil (binomial)

yaitu pengujian yang dilakukan

apabila jumlah sampel lebih kecil

dari atau sama dengan &lt; 30 (tiga

puluh) dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :



-







Uji tanda sampel besar yaitu

pengujian yang dilakukan apabila

sampel lebih besar dari &gt; 30 (tiga

puluh) . Pengujian ini dilakukan

dengan menggunakan rumus :



Menentukan kesimpulan

Dalam pengujian sampel kecil,

kesimpulan yang diperoleh adalah

menerima Ho atau menolak Ho. Jika

taraf nyata probabilitas hasil sampel

maka Ho diterima dan jika taraf nyata

probabilitas hasil sampel maka Ho

ditolak. Untuk pengujian sampel besar,

apabila nilai Z hitung lebih kecil dari

nilai Z pada taraf nyata (1,65) maka Ho

diterima dan H1 ditolak sedangkan jika

Z hitung lebih besar dari nilai Z pada

taraf nyata (1,65) maka Ho ditolak dan

H1 diterima.



HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Bintang Prestasi Utama adalah

perusahaan dagang yang bergerak di



bidang distribusi Air Minum Dalam

Kemasan SPA, Muraqua dan Bonnoya

dengan wilayah pemasaran di pekanbaru

dan sekitarnya.Perusahaan ini didirikan

sejak tahun 1999.

Berdasarkan hasil pengujian dengan

menggunakan Uji Tanda ( Sign Test) maka

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1

Hasil Komponen Lingkungan

Pengendalian peraktivitas Persediaan

Sign Test

Komponen



Aktivitas



Pembelian

Persediaan

Lingkungan Penerimaan

Pengendali Persediaan

an

Pengeluara

n

Persediaan

Sumber: Data Olahan,

2015



Taraf

Nyata



Probabilitas



0,05



&lt;



0,09703159



0,05



&gt;



0,05544662



0,05



&lt;



0,14015675



Diketahui taraf nyata &lt; probabilitas

yaitu 0,05 &lt; 0,09703159 pada lingkungan

pengendalian pada aktivitas pembelian dan

belum berjalan dengan baik dikarenakan

tidak terdapat staff pengawas intern,

pimpinan hanya melakukan wawancara

singkat pada pelamar, tidak adanya

pelatihan khusus dan pengembangan

keterampilan pada karyawan baru, masih

terdapat rangkapan kerja sehingga fungsi

setiap bagian belum dilaksanakan dengan

baik sesuai dengan struktur organisasi.

Diketahui taraf nyata &gt; probabilitas

yaitu 0,05 &gt; 0,005544662 pada lingkungan

pengendalian pada aktivitas penerimaan

dan sudah berjalan dengan baik, pimpinan

telah mengkoordinasikan setiap karyawan,
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